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ABSTRAK Informasi artikel
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor Diterima:: 04-05-2020
internal bank umum syariah di Indonesia terhadap pembiayaan. Direview: 10-05-2020

Diukur melalui Ukuran Bank (Size), Rasio Likuiditas, Rasio Modal, Diterbitkan: 18-05-2020

dan Dana Pihak Ketiga (DPK) keempat variabel independen

- . ‘IKorespondensi
tersebut akan diuji pengaruhnya terhadap satu variabel (Correspondence):
dependen. Pengambilan  sampel pada penelitian  ini Dinayatin Umaroh
menggunakan teknik purposive somphpg yang memosykkop Open access under Creafive
seluruh bank umum syariah yang ada di Indonesia dan diambil Commons Attribution-Non

sesuai dengan kriteria dan tujuan penelitian ke dalam data commerciaanare A ke 4.0
nternational Licence

pengamatan. Periode pengamatan data penelitian dari tahun (CC-BY-NC-SA)
2014-September 2019 yang berjumlah 8 perbankan. Metode @
analisis yang digunakan adalah regresi data panel. Hasil

penelitian ini menemukan bahwa secara parsial Ukuran Bank,

Rasio Likuiditas, Rasio Modal dan Dana Pihak Ketiga berpengaruh

positif dan signifikan terhadap pembiayaan bank umum syariah di

Indonesia. Namun, Rasio Modal berpengaruh negatfif dan

signifikan terhadap pembiayaan bank umum syariah di Indonesia.

Secara simultan, keempat variabel menunjukkan bahwa variabel

tidak terikat berpengaruh terhadap pembiayaan bank umum

syariah. Nilai signifikansi uji F-statfistik sebesar menunjukkan angka

0.000000 dengan nilai koefisien R-squared 0.990219 atau 99% yang

berarti keempat variabel independen dapat menjelaskan

pembiayaan dengan baik.

Kata kunci: Pembiayaan, Ukuran bank, Rasio Likudiitas, Rasio

Modal, Dana Pihak Ketiga

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of internal factors of
Islamic commercial banks in Indonesia on financing. Measured
through Bank Size (Size), Liquidity Ratio, Capital Ratio, and Third
Party Funds (DPK) of the four independent variables will be tested
for the effect on one dependent variable. Sampling in this study
uses a purposive sampling tfechnique that includes all Islamic
commercial banks in Indonesia and is faken in accordance with
the criteria and research objectives into the observation data. The
observation period of research data from 2014-September 2019
amounted to 8 banks. The analytical method used is panel data
regression. The results of this study found that partially Bank Size,
Liquidity Ratios, Capital Ratios and Third Party Funds had a positive
and significant effect on Islamic commercial bank financing in
Indonesia. However, the Capital Ratio has a negafive and

! Artikel ini merupakan bagian dari skripsi dari Dinayatin Umaroh, NIM: 041611433028, yang
berjudul, “Pengaruh Ukuran Bank, Rasio Likuiditas, Rasio Modal dan DPK Terhadap
Pembiayaan Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2014 - September 2019."
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significant effect on

Islamic commercial bank financing in

Indonesia. Simultaneously, the four variables indicate that the

independent variable influences the

financing of

Islamic

commercial banks. The significance value of the F-statistic test
shows the number 0.000000 with the value of the R-squared
coefficient 0.990219 or 99% which means the four independent

variables can explain financing well.

Keywords: Financing, bank size, liquidity ratio, capital ratio, third

party funds

I PENDAHULUAN

Pembiayaan atau financing
adalah penyaluran dana yang diberikan
oleh suatu pihak kepada pihak lain yang
berfungsi sebagai investasi yang sudah
terencana yang dilakukan sendiri atau
lembaga. Arti lain menyebutkan bahwa

pembiayaan diberikan agar mendukung

investasi  yang sudah  direncanakan
sebelumnya (Muhammad, 2005:17).
Kegiatan penyaluran dana yang
dilokukan oleh bank syariaoh ada

beberapa akad, yaitu akad jual-beli, bagi
hasil, sewa dan akad pelengkap (Karim,
2010:97). (2011:105)

mengenai  definisi

Ismail menguraikan

pembiayaan, vyaitu
salah satu kegiatan bank syariah dalam

mengeluarkan dananya kepada pihak

yang kekurangan dana (bukan bank)
yang sesuai dengan syariat islam.
Penghimpunan dana pihak  ketfiga

merupakan kegiatan yang sangat penting
bagi pembiayaan yang akan disalurkan,
dengan adanya kegiatan penyaluran
dana akan diperoleh sumber utama dan
menjadi

pendukung kegiatan

yang
dilakukan oleh suatu bank (Rayhan, Arfan,
& Saputra, 2017).
dijelaskan pada Q.S Al-Bagarah (2): 278 -

279, yaitu:

Sebagaimana telah
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mu minin
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Artinya: (278)

beriman, bertakwalah kepada Allah dan

(yang
dipungut) jika kamu orang-orang yang

orang-orang yang

tinggalkan  sisa  riba belum

beriman.

o2od 0. PN N 0~ ‘ffif fen g o4
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Fa il lam taf'aly fa’zany biharbim minallahi

wa rasulih, wa in tubtum fa lakum ru usu
amwadalikum, 1a tazlimuna wa & tuzlamun

(279) Maka

mengerjaokan

Artinya: jka kamu tidak
riba),

maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-

(meninggalkan  sisa

Nya akan memerangimu. dan jika kamu
bertaubat (dari pengambilan riba), maka
bagimu pokok hartamu; kamu tidak
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya
(Al-qur,an dan Terjemahannya Kementrian
Agama RI, 2019).

Kemampuan menyalurkan dana

dipengaruhi beberapa faktor yang dapat
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diukur dari internal dan eksternal suatu

bank. Dari internal bank yang utama
dipengaruhi oleh kemampuan bank
dalam menghimpun dana masyarakat,
kepemilikan ukuran bank (aset),
kelancaran  likuiditas  bank,  margin
pembiayaan yang ditetapkan, dan

dengan melihat

(Husaeni, 2017).

rasio-rasio  keuangan

Ukuran bank akan mempengaruhi
pembiayaan yang dilakukan oleh bank
syariah, karena besar kecilnya
pembiayaan yang disalurkan oleh bank
aset

ldo

syariah disesuaikan dengan
(Zulkhibri,  2018).

(2016) menjelaskan bahwa aset memberi

kepemilikan bank

gambaran  terhadap  ukuran  suatu
perbankan yang dijelaskan melalui total
aset yang dimiliki perbankan. Nilai aset
bank yang tinggi

memberikan struktur modal yang baik,

akan  mampu
yaitu dengan penyaluran dana sebagai
kegiatan utama pada bank syariah yang
bertujuan untuk mendapatkan laba dari
kegiatan investasi pada bank. Menurut
Cooke, Harianto dan Sudomo (2001:181)
(2013:346),

mempengaruhi

dalam Umam faktor

yang

dapat kesesuaian

pendapatan laba suatu  perusahaan

adalah  ukuran  perusahaan
(2018)

positif

(size).
Penelitian Zulkhibri ukuran bank
berpengaruh terhadap

pembiayaan pada bank syariah di
Andraeni  (2011)

dkk,  2014)
menunjukkan hasil total aset milik bank
yang

signifikan terhadap volume pembiayaan

Malaysia.  Penelitian

dalam (Kurniawanti,

syarich  mempunyai pengaruh
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bank syariah. Menurut Purwanto (2011)
dkk, 2014)

pengaruh positif  dan

dalam (Kurniawati, adanya
signifikan  pada
variabel aset terhadap jumlah pemberian
kredit. Ukuran bank diukur dengan fotal
aset menjadi salah satu cara yang
digunakan untuk mengukur likuiditas bank
karena aset akan memiliki pengaruh pada
jumlah laba yang akan dihasilkan oleh
suatu perbankan.
Likuiditas bank syariah menjadi
cerminan kegiatan pembiayaan, artinya
aset yang dimiliki harus dikelola sesuai
dengan kegiatan operasional  bank
syariah dan dapat memenuhi kewaijiban-
kewajiban jaongka pendek yang ada
pada bank syariah agar permodalan
lancar
Nadirsyah, &
(Zulkhibri, 2018)

likuiditas

bank syarich semakin
2017). (Safitri,

Darwanis,

(Husaeni,
Menurut
2016)

mendapatkan

dan
hasil rasio

mempunyai  pengaruh  yang signifikan

terhadap pembiayaan perbankan
(2012)
dalam ((Fauzan, n.d.) menyatakan dalam

FDR tidak

syariah.  Menurut  Prihatiningsih

penelitiannya bahwa

mempunyai pengaruh terhadap
penyaluran dana. Rimadhani dan Osni
(2011) dalam (Safitri et al., 2016)

FDR tidak

Erza
menemukan berpengaruh
terhadap pembiayaan. Penelitian Ichsan
(2013)

perekonomian suatu negara secara luas

bahwa suatu lembaga dan

dipengaruhi oleh adanya pengelolaan
likuiditas, ketika likuiditas tidak
mendapatkan hasil yang baik maka akan
tfahun

menyebabkan masalah seperti

1997 yaitu krisis moneter. Buku Muhamad
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(2014:1646) yang

memiliki likuiditas sehat disebut Financing

menjelaskan  bank
fo Deposit Ratio adalah yang memenuhi
pengukuran rasio likuiditas yaitu dengan
menghitung fotal pembiayaan terhadap
total dana pihak ketiga.

Dana Pihak Ketiga (DPK)
merupakan alasan utama suatu lembaga
bank untuk menjaga tfingkat likuiditasnya.
Dana pihak ketiga merupakan salah satu
sumber dana yang sangat penting bagi
bank syariah, karena dana tersebut yang
akan disalurkan dalam bentuk
pembiayaan kepada masyarakat yang
kekurangan dana. Penelitian (Safitri et al.,
2016) dan (Anisa & Tripuspitorini, 2019)
mendapat hasil DPK memiliki pengaruh
terhadap pembiayaan pada perbankan
syariah. penelitian lain oleh Melede (2014)
dalam (Safitri et al., 2016) mendapat hasil
DPK tidak memiliki pengaruh terhadap
pembiayaan perbankan syariah. Bank
syariah menghimpun simpanan uang dari
masyarakat yang dinamakan dana pihak
ketiga kemudian uang tersebut disalurkan
lagi kepada masyarakat dalam bentuk
pembiayaan. Penyaluran dana bank
syariah ditujukan kepada masyarkat yang
dalam  bentuk

membutuhkan dana

pembiayaan yang dapat digunakan
sebagai modal, sedangkan bank syariah
memperoleh bagi hasil dari penyaluran
dana yang diberikan kepada masyarakat.

Modal bank berasal dari pendiri
dan

pemegang saham pada bank

tersebut. Penanam modal akan

memperoleh keuntungan dimasa yang

akan datang dari kegiatan operasional
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bank tersebut (Aziza & Mulazid, 2015).
Penelitian Zulkhibri (2018) modal memiliki
hubungan  positif

signifikan  terhadap

pembiayaan perbankan  syariah  di
Malaysia. Jumlah modal yang dimiliki bank
syarioch akan mempengaruhi besarnya
jumlah pemberian pembiayaan (Aziza &
Mulazid, 2015). Hasil penelitian (Fauzan,
n.d.)

modal tidak memiliki pengaruh terhadap

mendapat hasil bahwa variabel
pembiayaan murabahah.

Penelitian ini menunjukkan bank
syariah diukur dari besarnya aset, likuiditas,
modal, serta dana pihak ketiga yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
terhadap pembiayaan. Penelifian ini
menggunakan objek beberapa bank
Indonesia

syariah di dengan

menggunakan metode analisis regresi
data panel. Data yang dibutuhkan pada
kegiatan penelitian diambil dari beberapa
bank syariah di Indonesia yaitu laporan
friwulanan fiap bank syariah yang sudah
ditetapkan  sebagai

sampel pada

penelitian ini. Penelitian ini  dilakukan
dengan tujuan agar bank syariah dapat
mengendalikan pemberian pembiayaan
sesuai  dengan aset  yang  dimiliki,
kelancaran likuiditas, sertfa modal yang
dimiliki dengan melihat kondisi ekonomi
yang sedang terjadi dengan tujuan agar
pembiayaan pada bank syarioh dapat
berjalan dengan stabil. Uji analisis yang

akan digunakan pada penelitian ini

adalah dengan uji andlisis regresi data
panel.
. LANDASAN TEORI

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

DAN
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Bank Syariah

Kasmir (2014:11) mengungkapkan
bank sebagai lembaga keuangan yang
akfivitasnya bertujuan untuk menghimpun
dari kemudian

dana masyarakat,

menyalurkan dana tersebut  kembali
kepada masyarakat dan juga melakukan
pelayanan lainnya. Menurut Schaik (2001),
bank syarich adalah lembaga keuangan
dari bank konvensional yang kegiatannya
didasarkan pada hukum islam,
berkembang pada abad islam, dengan

menggunakan pola kegiatan bagi hasil

sebagai kegiatan utama, dan tidak
menggunakan prosentase untuk
mengetahui keuntungannya.
Pembiayaan

Menurut Muhammad (2002),
pembiayaan atau financing adalah

penyaluran dana yang dikeluarkan oleh
suatu lembaga agar kegiatan investasi
yang telah direncanakan dapat berjalan
sesuai dengan yang diharapkan. Lingkup
yang lebih sempit atau secara khusus
pembiayaan digunakan untuk
menjelaskan kegiatan penyaluran dana

yang dilakukan oleh bank syariah kepada

nasabah. Sedangkan pembiayaan
berdasarkan  prinsip  syariah  menurut
Muhammad (2014:7) adalah kegiatan

penyaluran dana antara bank dengan
yang saling menyetujui
yang  sudah

dengan mengembalikan dana tersebut

pihak lain

ketentuan ditetapkan
sesuai jangka waktu yang ditetapkan dan
bagi hasil yang sudah disepakati anatara
kedua pihak.

Ukuran Bank

975

Ukuran bank merupakan total aset

yang dimiliki oleh suatu bank. Ukuran bank

dapat dinyatakan dalam total aktiva,
penjualan dan kapitalisasi.  Menurut
Widjadja (2009) dalam (Kurnia dan

Mawardi, 2012) total penjualan, tingkat
penjualan dan total aktiva merupakan hal

yang dapat digunakan unfuk

menentukan besar  kecilnya  suatu
perusahaan maupun lembaga. Menurut
(2017:31)

neraca

Kumara menjelaskan  bahwa

pada  posisi terdapat  aset

perusahaan menggambarkan

yang

kekayaan yang dimiliki oleh suatu
perusahaan tersebut. Jumlah aset yang
dimiliki oleh perusahaan atau lembaga
dapat menggambarkan seberapa besar
ukuran perusahaan. Kas, giro pada bank
lain, giro pada Bl, penempatan pada
bank lain, kredit

diberikan,

surat-surat  berhargaq,

yang penyertaan,  biaya
dibayar dimuka, aktiva tetap, aktiva sewa
guna usaha dan  akfiva  lain-lain
merupakan aset yang dimiliki oleh bank.
Rasio Likviditas

Likuiditas menggambarkan suatu
perusahaan dalam memenuhi kewajiban
keuangan yang harus dipenuhi ketika
nasabah menarik dananya dalam jangka
pendek maupun  jangka
(Munawir, 2007:31). Menurut Kasmir (2003)
2014:30) likuiditas

rasio  yang digunakan

panjang

dalam (lchsan, rasio

adalah guna
mengukur suatu kemampuan bank dalam
ketika

memenuhi tanggungannya

nasabah menarik dana jangka

pendeknya. Artfi lain menjelaskan dapat

mencairkan dana deposannya pada saat
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ingin  mengambil dananya dan dapat
memenuhi perminataan kredit yang ftelah
digjukan oleh nasabah. ketika rasio
likuiditas ini menunjukkan rasio dengan
nilai yang besar maka rasionya semakin

likuid.

Menurut Umam (2013:341) Rasio
likuiditas merupakan rasio yang
menjelaskan likuiditas suatu bank dengan
menilai kemampuan bank  dalom

memenuhi kewajibannya seperti utang —
utangnya, membayar depositonya, dan
memenuhi kredit yang diagjukan oleh
nasabah tanpa ada penundaan dalam
pemberian  hal tersebut.  Penelitian
likuiditas bank terdapat dua macam rasio
yaitu, rasio jumlah kewajiban bersin call
money terhadap aktivitas lancar dan rasio
kredit

antara terhadap dana yang

diterima dari nasabah. Rasio likuiditas
adalah rasio yang digunakan bank unfuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Menurut Ismail (2011) rasio perbandingan
anatara total pembiayaan dengan total
dana pihak ketiga merupakan rasio yang
digunakan guna menganalisis likuiditas
pada bank syariah.
Rasio modal

Penelitian Arifin (2009) dalam (Aziza
& Mulazid, 2015) modal merupakan
sesuatu yang penting untuk mengetahui
kepentingan pemilk  dalam  suatu
perusahaan. Menurut nilai buku, modal
adalah selisih antara nilai buku dan aktiva
dikurangi nilai  buku dari  kewajiban
(liabilities). Modal bank memiliki beberapa
fungsi yaitu, untuk mengatasi kerugian

operasional dan kerugian lainnya, sebagai

976

dasar guna memberikan batas maksimum
kredit dan menjadi dasar bagi partisipan
untuk mengevaluasi tingkat kemampuan
bank dalam menghasilkkan keuntungan.
Dana Pihak Ketiga

dan

Penghimpunan dana

penyaluran dana merupakan  fujuan
utama kegiatan bank syariah. Dana pihak
ketiga merupakan  sumber  utama
pembiayaan bank syariah, maka bank
harus dapat mengumpulkan dana pihak
ketiga dengan semaksimal mungkin.
Menurut (Antonio, 2001 dan Muhammad,
2005) dalam (Arnan & Kurniawasih, 2014)
dana simpanan dari masyarakat
merupakan salah satu sumber dana yang
berkontribusi dalam pemberian
pembiayaan kepada nasabah. Semakin
besar dana pihak ketiga yang dihimpun
dari masyarakat, maka semakin besar
pula jumlah penyaluran dana yang akan
nasabah

disalurkan kepada

yang
membutuhkan dana.

Pengembangan Hipotesis Penelitian

H1 = Ukuran bank berpengaruh secara
signifikan terhadap pembiayaan bank
umum syariah

H2 = Rasio likuiditas berpengaruh secara
signifikan terhadap pembiayaan bank
umum syariah

H3 =

signifikan terhadap pembiayaan bank

Rasio modal berpengaruh secara

umum syariah
H4 = Dana pihak ketiga berpengaruh
secara signifikan terhadap pembiayaan
bank umum syariah

Il METODE PENELITIAN
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Teknik analisis data

yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi data panel. Data panel
merupakan data yang dikumpulkan
secara cross secfion dan diikuti dengan
periode waktu tertentu (fime series).Alat
ukur yang digunakan adalah Eviews 9.
Penggunaan data panel memiliki
kelebihan dibandingkan data time series
maupun cross sectfion secara murni.
Pertama, data panel dapat menjangkau
lebinh dan

permasalahan luas

yang
kompleks dibanding menggunakan data
cross section dan time series secara murni.
Kedua, data panel dapat mengetahui
bagaimana variabel-variabel dan
hubungan antar variabel berubah secara
dinamis sepanjang waktu. Ketiga, dengan
menggunakan model analisis regresi yang
tepat untuk data panel, hasil regresi
dapat dipercaya dan tidak bias.

Untuk mengetahui pengaruh dari
ukuran bank, rasio likviditas, rasio modal
dan dana pihak ketiga terhadap
pembiayaan bank syariah periode 2014-
September 2019, maka dapat dirumuskan
model regresi sebagai berikut:

Yii = a + BIXTi + P2X2it + R3X3it +
BAX4it + €.oeviiiiiiee e, (3.6)

Mengestimasi model data panel,
terdapat tiga pendekatan yang sering
ditawarkan (Widarjono, 2013:355) sebagai
berikut:

1. Common Effect Model (Pooled Least
Square)
Common Effect Model merupakan
teknik yang paling sederhana dalam
model

mengestimasi data panel

977

dengan mengkombinasikan  data
cross section dan fime series tanpa
melihat adanya perbedaan wakiu
dan entitas (individu). Maka dapat
menggunakan metode OLS unfuk
mengestimasi model data panel.

2. Fixed Effect Model (FEM)

Fixed Effect Model merupakan model

unfuk mengasumsikan data panel

dengan menggunakan  variabel
dummy untuk menangkap adanya
perbedaan intersep antar
perusahaan. FEM didasarkan adanya
perbedaan intersep antara subjek
penelitian namun intersepnya sama
antar waktu (time invariant). Menurut
Widarjono (2013:356) model ini juga
mengasumsikan  bahwa  koefisien
regresi (slope) adalah tetap unfuk
antar subjek penelitian dan antar
waktu.
3. Random Effect Model (REM)

Menurut Widarjono (2013:359)
Random Effect Model adalah model
untuk  mengestimasi  data panel
dimana variabel gangguan mungkin
saling berhubungan antar waktu dan
dan  diasumsikan

antar  individu

bahwa setiap subjek  penelitian

memiliki perbedaan intersep. Random
Effect Model ini memperhitungkan
error dari cross section dan time series.

Regresi data panel memiliki
kelebihan daripada hanya menggunakan
crosssection dan time series yaitu dalam
meminimalkan bias yang fterjadi pada
hasil penelitian (Gujarati, 2009). Regresi
data  panel

dapat  mengidentifikasi
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sesuatu tfanpa perlu menggunakan asumsi
yang membatasi pada penelitian tersebut
(Verbeek, 2008) dan juga berdasarkan
kelebihannya pada regresi data panel
fidak mengharuskan untuk tercapainya uiji
asumsi  klasik pada penelitian tersebut
2011),

maka dari itu pada regresi data panel

(Ajija, Sari, Setfianto & Primanti,

berdasarkan sifat dan kelebihannya maka

tidak perlu melakukan uji asumsi klasik

pada penelitian ini.

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Estimasi dan pembuktian Hipotesis
Penelitian menggunakan regresi

data panel akan memilih model terbaik

pada penelitian yang sedang dilakukan

apakah Fixed Effect atau Random Effect

dengan menggunakan uji hausman.

Tabel 1.
Hasil Uji Hausman

Chi-

Test Summary Chi-Sq. Stafistic Sq. d.f. Prob.

Cross-section

random 78.265566 4 0.0000

Sumber : data olahan Eviews 9

Uji tersebut akan memilih model
yang ferbaik unfuk digunakan pada
penelitian ini dengan melihat probabilitas
hitungnya dengan
5% (0.05)
hipotesis sebagai berikut :
Ho : Probnitung< 0.05 ; Fixed Effect Model

Hi : Probnitung™> 0.05 ; Random Effect Model

tingkat  signifikansi

sebesar dan menghasilkan

Hasil uji hausman jika menunjukkan
Ho diterima maka model terbaik adalah
Fixed Effect model sebaliknya jika Ho
ditolak maka model yang terbaik adalah

Random Effect Model (Gujaratfi & Zhu,
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2004). Hasil uji tabel 4.1 menunjukkan
probabilitas 0.0000 berarti Ho diterima
sehingga model regresi panel yang

terbaik digunakan pada penelitian ini
adalah menggunakan Fixed Effect Model.
Hasil Regresi Data Panel

Hasil regresi data panel pada
penelition ini menggunakan model fixed
effect model setelah dilakukan  uji
hausman untuk menentykan model yang
terbaik untuk digunakan pada penelitian
ini yang dapat kita lihat pada tabel 4.3.2

berikut:

Tabel 2.
Hasil Regresi Data Panel
Variabel Sig. Kesimpulan
Const. 0.0612 -
Ukuran Bank 0.0000 Signifikan
(Size)
Rasio Likuditas 0.0000 Signifikan
(RL)
Rasio Modal 0.0000 Signifikan
(RM)
Dana Pihak 0.0000 Signifikan
Ketfiga
Sumber: data olahan Eviews 9
Hasil yang didapatkan

menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang positif dan signifikan pada variabel
likuiditas dan DPK
bank

ukuran bank, rasio

terhadap pembiayaan umum
syariah. Namun pada rasio modal memiliki
hubungan negatif

bank

yang signifikan

terhadap pembiayaan umum
syariah. Secara simultan semua variabel
eksogen mempunyai hubungan yang
signifikan terhadap pembiayaan bank
umum syariah.
Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ukuran bank berpengaruh positif
dan

signifikan terhadap pembiayaan

bank umum syariah. penelition ini sejalan
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2011;
Kurniawanti, 2014; Zulkhibri, 2018; Yulianti,
2007 dalam 2011)  yang

menjelaskan bahwa adanya pengaruh

dengan hasil  dari (Purwanto,

Purwanto,

yang positif dan signifikan antara variabel
ukuran bank atau aset dengan variabel
jumlah kredit yang diberikan. Karena
tingginya jumlah aset yang dimiliki oleh
suatu bank akan dapat memperbaiki
keadaan modal pada bank tersebut guna
mengurangi resiko dari penempatan aset
— aset produktif, salah satu cara yang
digunakan vyaitu dengan menyalurkan
aset tersebut dalam bentuk pembiayaan
maupun kredit

pemberian kepada

masyarakat kekurangan dana

yang
dengan tujuan mendapatkan bagi hasil
maupun laba dari kegiatan pembiayaan
yang dilakukan oleh bank dan nasabah
dkk (2003)

dalam Purwanto, dkk (2011) menjelaskan

tersebut. Penelitian Hanafi,
bahwa aset merupakan manfaat yang
akan diterima pada masa yang akan
datang atau merupakan hal yang dapat
dimiliki oleh bank sebagai hasil dari
fransaksi yang sudah dilakukan. Semakin
tinggi total aset yang dimiliki suatu bank
akan dapat meningkatkan pembiayaan
yang bisa diberikan oleh bank syariah,
karena total aset tersebut
menggambarkan suatu kekayaan yang
dimiliki oleh bank syariah dan dapat
digunakan untuk investasi yang dapat
memberi keuntungan bagi bank syariah
seperti halnya dalam pemberian
pembiayaan kepada masyarakat yang

kekeurangan dana akan mendapat hasil
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dari sistem bagi hasi yang sudah
disepakati pada awal transaksi.

Rasio likuiditas berpengaruh positif
dan signifikan  ferhadap pembiayaan
pada bank umum syariah. penelitian ini
mendukung temuan (Giannini, 2013; Safitri,
dkk, 2016; Zulkhibri, 2018; Olokoyo, 2011;
Melede, 2014; Qoyum, 2010; dan Arisandi,
dkk, 2015) ketika semakin tinggi nilai rasio
likuiditas maka semakin tinggi pula jumlah
pembiayaan yang disalurkan oleh bank
kepada masyarakat yang membutuhkan
dana untuk melangsungkan suatu usaha
yang sedang digjalani. Likuiditas bank

syariah menjadi cerminan  kegiatan
pembiayaan, artinya aset yang dimiliki
harus dikelola sesuai dengan kegiatan
operasional bank syariaoh dan dapat
memenuhi kewajiban — kewajiban jangka
pendek yang ada pada bank syariah
agar permodalan bank syariah semakin
lancar (Husaeni, 2017). Penelitian yang
serupa oleh (Wahyu, 2016) bahwa ketika

nilai rasio likuiditas finggi maka semakin

besar dana yang  disalurkan ke
masyarakat, karena rasio  likuiditas
merupakan suatu  perhitungan guna
mengetahui  keadaan  bank  dalam

mengembalikan simpanan nasabah yang

dipercayakan kepada bank tfersebut.
Keadaan tersebut dapat berjalan dengan
mengandalkan sumber pembiayaan yang
diberikan yang

membutuhkan dana agar dana tersebut

kepada masyarakat
mengalir dengan baik dan mendapat
bagi hasil yang sesuai dengan ketentuan.
Dana yang ada pada bank syariah tfidak

mengendap di bank, sehingga ada dana
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yang masuk dan dana yang keluar, dana
yang masuk dapat digunakan sebagai
pengembalian dana yang dinvestasikan
oleh nasabah pada bank dalam jangka
bank
yang
diberikan sebagai sumber likuiditasnya.

pendek. Dengan kata lain

menggunakan pembiayaan

Rasio modal memiliki pengaruh

negatif dan signifikan terhadap
pembiayaan bank umum syariah. hal ini
sejalan dengan penelitian Zulkhibri (2018)
modal memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pembiayaan bank syariah di
Malaysia. Jumlah modal yang dimiliki bank
syarioh akan mempengaruhi besarnya
jumlah pemberian pembiayaan (Aziza &
Mulazid, 2015). Penelitian ini menunjukkan
pengaruh yang negatif namun signifikan,
hal tersebut dapat terjadi ketika modal
hanya digunakan untuk perhitungan
Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai
pengukuran pengurangan kerugian dan
sebagai batas dalam pemberian kredit
(Pratin, 2005). Menurut Rose dan Kalori
(1995:170) (2005) bank

komersial adalah lembaga yang memberi

dalaom Pratin

pengaruh tinggi ferutama pada pinjaman

atau simpanan yang berfungsi  untuk
meningkatkan aset - asetnya pada
lembaga  tersebut. Modal sebagai

sandaran bagi depositor maupun kreditor
atas penurunan nilai aset yang dimiliki
bank, bank

modalnya harus melakukan kompetensi

oleh dalam  menjaga
serta dapat memanajemen dan menjaga
stabilitas sistem keuangan bank dengan
baik. Dapat diambil kesimpulan bahwa

modal masih bisa memenuhi kewajiban
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minimum  penyediaan  modal  dan
penyaluran  kredit/pembiayaan  dalam
jumlah kecil, namun modal berfungsi

sebagai indikator penyerapan kerugian,
sehingga modal fersebut lebih digunakan
unfuk menutupi kerugian bank syariah

dibandingkan untuk pemberian
pembiayaan, karena suatu perusahaan
bank syariah akan tetap memaksimalkan
(DPK)

meningkatkan penyaluran dana kepada

peran simpanan untuk
masyarakat.

Dana pihak  keftiga  memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
pembiayaan bank umum syariah. Dana
pihak ketiga merupakan dana yang
paling berperan pada bank syariah,
karena dana tersebut dapat menunjang
kegiatan pada bank syariah dalam
penyaluran pembiayaan (Gunanto, dkk,
2018). Ketika bank berhasil menghimpun
dana pihak ketiga dari masyarakat maka
bank akan dapat memperlancar kegiatan
penyaluran dana sesuai dengan besarnya
dana pihak ketiga yang telah dihimpun
(Destiana, 2016:46) dalam (Gunanto, dkk,
2018).
penelitian

2009; Nurhalimah, 2005; Octavina, 2012;

Hasil ini sesuai dengan hasil

( Siregar, 2005; Nurhasanah,

Pratin dan Akhyar Adnan, 2005; dan
Zulkhibri, 2018) yang mendapat hasil
bahwa dana pihak kefiga memiliki

pengaruh positif dan signifikan terhadap

pembiayaan. Adanya kenaikan dana

pihak ketiga yang ferjadi pada bank

syarich akan berpengaruh ferhadap

naiknya  penyaluran dana  kepada

masyarakat dan sebaliknya jika
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penyaluran dana akan turun maka jumlah
dana pihak ketfiga yang dihimpun juga
furun. Menurut (Ansari, 2017) penelitiannya
menjelaskan  bahwa  besar  kecilnya
penyaluran dana yang diberikan bank
syariah kepada masyarakat dipengaruhi
oleh besar kecilnya dana pihak ketiga,
dengan kata lain “semakin besar dana
yang

banyak dana yang dapat disalurkan oleh

terkumpul maka akan semakin

bank syariah kepada masyarakat™.

V. SIMPULAN
Penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan unit statisik regresi data

panel guna

mengetahui  hubungan

antara  variabel dependen dengan
variabel independen dengan hasil yang
didapat secara parsial maupun simultan.
Model yang terbaik untuk digunakan
setelah serangkaian tes adalah fixed
effect model dengan balanced data.
Hasil menunjukkan bahwa variabel Ukuran
Bank, Rasio Likuiditas, dan Dana Pihak
Ketiga mempunyai pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap Pembiayaan Bank

Umum Syariah, sedangkan Rasio Modal

memiliki pengaruh yang negatif dan
signifkan  Pembiayaan Bank  Umum
Syariah, kemudian terdapat pengaruh
secara simultan antara variabel

independen dan variabel Pembiayaan
Bank Umum Syariah.
Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan
beberapa kesimpulan berdasarkan hasil
yang ditemukan sebagai berikut:
1. Ukuran bank memiliki pengaruh positif

dan signifikan terhadap pembiayaan
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bank umum syariah, karena ketika
bank umum syariah memiliki asetf
yang tinggi maka bank umum syariah

akan menyesuaikan keadaan

tersebut dengan menaikkan

pemberian dana untuk menambah

volume pembiayaan pada bank

umum syariah di Indonesia.

Rasio likuiditas memiliki pengaruh

positif  dan  signifikan  terhadap

pembiayaan bank umum syariah,

karena ketika bank umum syariah
dengan rasio likviditas yang tinggi
maka semakin meningkat dana yang

disalurkan ke masyarakat, karena

rasio likuiditas merupakan

perhitungan yang digunakan guna
mengukur kelancaran pengembalian

kewajiban  suatu  bank  dalam

membayar kembali dana

yang

diinvestasikan nasabah ke bank

tersebut  dengan  mengharapkan

pembiayaan yang diberikan kepada

masyarakat sebagai sumber
likuiditasnya.

Rasio modal memilki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap
pembiayaan bank umum syariah,

karena jumlah modal yang dimiliki

bank syariah akan berpengaruh
terhadap jumlah penyaluran dana
yang  diberikan,

sebagai batas maksimum pemberian

namun  dapat

kredit/pembiayaan  dan  sebagai
indikator kemampuan penyerapan
kerugian, sehingga modal tersebut
lebih

berfungsi dalam menutupi

kerugian bank syariah.
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4. Dana pihak ketiga berpengaruh

positif  dan  signifkan  terhadap

pembiayaan bank syariah karena
ketika bank umum syariah berhasil
menghimpun dana dari pihak dana
pihak ketiga maka semakin besar
pula pembiyaaan yang disalurkan

oleh bank umum syariah, namun

berlaku sebaliknya penyaluran dana

akan furun jika jumlah dana pihak
ketiga turun.

5. Ukuran Bank, Rasio Likuditas, Rasio

Modal, dan Dana Pihak Ketiga

mempunyai pengaruh secara

simultan terhadap Pembiayaan Bank
Umum Syariah.
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